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Obesitas atau berat badan berlebih merupakan faktor predisposisi 

terhadap berbagai penyakit, salah satunya karena penumpukan jaringan 

lemak menimbulkan resistensi insulin dan menyebabkan peningkatan 

kadar gula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar 

glukosa pada penderita obesitas. Metode penelitian ini dilakukan melalui 

kajian literatur yang berasal dari berbagai penelitian yang terkait, 

tahapan dimulai dari pengumpulan data, melakukan pendalaman 

terhadap masalah yang akan dikaji, kemudian mengolah dan 

menganalisa data yang diperoleh. Dari hasil literatur diperoleh beberapa 

gambaran kadar glukosa dengan berbagai kriteria responden yang 

berbeda. Berdasarkan gambaran dari berbagai hasil penelitian diperoleh 

hasil bahwa ada perbedaan nilai kadar gula darah sewaktu pada orang 

obesitas dan non obesitas serta tidak ada hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien DM.  

 

ABSTRACT 

Obesity or excess body weight is a predisposing factor for various 

diseases, one of which is because the accumulation of fatty tissue causes 

insulin resistance and causes an increase in sugar levels. This study 

aims to determine the description of glucose levels in obese patients. 

This research method is carried out through literature review that comes 

from various related studies, the stages starting from data collection, 

deepening the problem to be studied, then processing and analyzing the 

data obtained. From the literature results obtained several descriptions 

of glucose levels with various criteria for different respondents. Based 

on the description of various research results, it is found that there are 

differences in the value of blood sugar levels in obese and non-obese 

people and there is no relationship between physical activity and fasting 

blood glucose levels in DM patients. 
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Pendahuluan 

Makanan yang berlimpah, gaya hidup 

yang tidak aktif, pola makan yang tidak sehat, 

semua faktor ini membuat sulit untuk 

menghindari kenaikan berat badan (Priyani & 

Makful, 2018).  Gaya hidup remaja saat ini 

yang sering melewatkan sarapan dan lebih 

suka mengkonsumsi fast food, serta 

cenderung sedentary lifestyle, membuat 

remaja berisiko untuk menderita obesitas 

(Kusoy, 2013). Kegemukan membuat tubuh 

menjadi rawan menderita penyakit 

degenerative (Suiraoka, 2015). Obesitas 

berkaitan satu dengan yang lain terhadap 

resistensi insulin maupun penyakit diabetes 

mellitus tipe II (Sulistyoningrum, 2010). 

Berat badan berlebih dan obesitas merupakan 

faktor predisposisi terhadap banyak penyakit., 

yakni resistensi insulin yang menyebabkan 

peningkatan kadar gula darah sehingga dapat 
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jatuh pada diabetes mellitus tipe 2, Penyakit 

Jantung Koroner (PJK) dan penyakit lainnya 

(Kopelman, 2000). Diabetes Melitus (DM) 

merupakan suatu kelompok penyakit 

metabolik dengan karakteristik tingginya 

kadar gula dalam darah (hiperglikemia) yang 

terjadi karena kelainan sekresi insulin, 

kelainan kerja insulin atau gabungan 

keduanya (Guntur et al., 2014). 

Meningkatnya penumpukan jaringan 

lemak pada orang obesitas dapat 

menimbulkan resistensi insulin, sehingga 

terjadi peningkatan kadar glukosa dalam 

darah (Chiluwa, 2013). Hormon insulin yang 

berasal dari sel beta pankreas, merangsang 

hepatosit dan otot rangka melakukan proses 

glikogenesis yaitu sintesis glikogen (Basri, 

2014). Insulin menurunkan kadar glukosa, 

asam lemak, dan asam amino darah serta 

mendorong penyimpanan bahan-bahan 

tersebut (Sherwood, 2001). Pada latihan 

jasmani juga akan terjadi peningkatan aliran 

darah, menyebabkan lebih banyak jala-jala 

kapiler terbuka hingga lebih banyak tersedia 

reseptor insulin dan reseptor menjadi lebih 

aktif (Manaf, 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kadar glukosa pada 

penderita obesitas. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan kajian literatur yang berasal dari 

berbagai penelitian yang terkait. Tahapan 

pengumpulan data: melakukan pengumpulan 

artikel ilmiah, melakukan pendalaman secara 

teoritis terkait rumusan masalah yang akan 

dikaji, kemudian mengolah dan menganalisa 

data yang diperoleh. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil dari studi literatur 

tentang Gambaran Kadar Glukosa pada 

penderita Obesitas, diperoleh beberapa 

artikel ilmiah yang sesuai untuk dibahas. 

Pada artikel-artikel tesebut dibahas 

mengenai gambaran kadar glukosa dengan 

berbagai kriteria responden yang berbeda. 

Hasil penelitian (Anofi et al., 2018) 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

peningkatan kadar gula darah pada seluruh 

mahasiswa obesitas usia 18-22 dengan 

berbagai aktivitas fisik ringan, sedang, dan 

berat yang diukur berdasarkan kadar gula 

darah sewaktu. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Hariyanto, 2013) yang 

melihat hubungan aktivitas fisik dengan 

kadar gula darah puasa pada pasien DM 

tipe di dapatkan bahwa tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan 

kadar gula darah pada pasien DM. Pada 

penelitian (Azitha et al., 2018) juga 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara aktivitas fisik dengan kadar glukosa 

darah puasa pada pasien DM . 

Hasil penelitian (Auliya et al., 2016) 

menggambarkan bahwa pengukuran kadar 

gula darah puasa pada kelompok 

responden obesitas sejumlah 18 orang 

yang mengalami peningkatan kadar gula 

darah GDPT sebanyak 5 orang dan 

diabetes sebanyak 5 orang sedangkan 

sisanya 8 orang dalam batas normal. 

Sedangkan dalam pemeriksaan gula darah 

2 jam post prandial pada kelompok 

responden obesitas yang mengalami 

peningkatan kadar gula darah TGT 

sebanyak 4 orang dan tidak satupun yang 

dikatakan diabetes dan sisanya 14 orang 

dalam batas normal. 

Berdasarkan hasil penelitian (Polii 

et al., 2016) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan bermakna yang lemah antara 

kadar gula darah puasa (GDP) dengan 

obesitas pada remaja. Kadar gula darah 

puasa pada remaja obesitas cenderung 

lebih tinggi dibandingkan remaja non 

obesitas. Pada penelitian tersebut 

menggunakan subjek penelitian 60 orang 

remaja, terbagi atas 29 orang kelompok 

obesitas dan 31 orang kelompok non 
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obesitas dan kadar GDP tinggi ditemukan 

pada 7 orang remaja obesitas. Jika Kadar 

GDP normal menunjukkan bahwa 

metabolisme karbohidrat masih berjalan 

dengan baik dimana tubuh dapat 

mempertahankan kadar glukosa darah 

normal melalui hormon insulin yang 

disekresi pancreas (Khiqmah & Sulchan, 

2014). 

Penelitian (Kristiyan Triani et al., 

2016) menyatakan bahwa ada perbedaan 

nilai kadar gula darah sewaktu pada 

dewasa obesitas dan non obesitas. Subyek 

penelitian mengunakan rentang usia 35-65 

tahun. 

B. Pembahasan  

Menurut (Suyono, 2011) faktor 

risiko dari resistensi insulin adalah faktor 

kegemukan/ obesitas yang meliputi 

perubahan gaya hidup dari tradisional ke 

gaya hidup barat, makan berlebih, 

pemilihan makanan serta pola makan yang 

kurang tepat dan kurang sehat. Obesitas 

menurunkan jumlah reseptor insulin di 

dalam sel target insulin di seluruh tubuh, 

sehingga insulin yang tersedia kurang 

efektif dalam meningkatkan efek 

metabolik insulin yang biasa, sehingga 

akan terjadi kadar glukosa darah 

meningkat (Guyton & Hall, 2007). Orang 

yang mengalami kelebihan berat badan 

mengakibatkan kadar leptin meningkat 

yaitu hormon yang berhubungan dengan 

gen obesitas. Glukosa merupakan hasil 

metabolisme karbohidrat yang berfungsi 

sebagai sumber energi utama yang 

dikontrol oleh insulin. Kelebihan glukosa 

diubah menjadi glikogen yang akan 

disimpan di dalam hati dan otot untuk 

cadangan jika diperlukan. Pemeriksaan 

glukosa darah yang dianjurkan adalah 

pemeriksaan glukosa secara enzimatik 

dengan bahan darah plasma vena (Eliana 

et al., 2015). 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan gambaran dari berbagai 

hasil penelitian diperoleh hasil bahwa ada 

perbedaan nilai kadar gula darah sewaktu 

pada orang obesitas dan non obesitas serta 

tidak ada hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kadar glukosa darah puasa pada 

pasien DM. 
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